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KONDISL DAERAN PEMELAJARAN '

TT.A Tatanan Geologi Regional

CCekungan Jawa barat Utara serupakan hagian damr  cebungan
belakang busur yvang dibatasi ke arah selatan oleh punggungarn
vol P anik Pulau Jawa ‘ (Arpandi,D. 5. & Patmosukismo, S., 1975).
Cek@ngan ini dapat dibedakan oleh sejumlah sub cekungan.

: ) |

iTektonik dan pola 'bmdimentaﬁi dgi  Cekungan Jqu . Harat
Uta}a diperigaruhi oleh dua pola struktur, yaitu séruktur pra
teruwier yang berupa rekahan befarah utara - - selatan vang
feraktifhan kembali selama tersier dan pola struktur bur@rah
barét ~ timur yang berumur relatif muda i Pliu~P]ei5tnsiﬁ )

dan terutama dicirikan oleh sesar anjak di bagian s atan.

Stﬁatigrafi Terasier daerah penelitian didg@kripsihan sobagal

Cberikut

- Paleosen-Dligosen Awal : Diendapkan formasi Jatisarang

ﬂ
vang terdiri dari volkanik klaﬁtik&Wan batuan vkstrusif

vang secara tidak selaras meﬁutupi batuan dasar. pra

tersier. Formasi Jdatibarang menghasilkan hidrokarbon

dari tufa yarg berekah - rgkan. Formasi Jatibarang
ditutupi secara tidak selarasjolenh Formasi Cibulakan.
- Diigosen Akhir - Miosen Akhiyf ;. Diendaplkan - Formasi

Cibulakan ‘yang ;dibagi menjgdi dua anggota, yaitu

anggota Cibulakan RBawah (Oliggsen Akblr-liosen Nwal) .’

Anguota Cibulakan Bawah dapal  dibedalan dalwn  suatu

unit cibulakan bawah terdifi dar i sedimen NLlastik

setara Formasi Talangaksr dan  batuan karbonat setara
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Qiratigrafi cekungan |

(Adnan dkk., 1991)

Al

Harat Utara




fFormasi Baturéja. Baik satuan setara Talangakar maupun
Haturaia menghasilkan Hidraokarbon. Anggotg Cibuzakan
Atas terutama t&fdiri dari serpih dengan sisifpan -
sisipan patupasir damn batugamping. Minyak dan gas bumi

diendapkan pada sejumlah lapisan batupasir maupun batu

gamping vang umumnya dikenal sebagai zona 12 - 16,
Miosen Aknir : Diendapkan Formasi Parigil vang '
berkembang sebagail suatu paparan karbonat  cengan

sembulan - sembulan. Formasi iﬁi menghasilhan pinyak
dan gas bumi. |

- Miosen Aknir - Kwarter :‘Diendapkan formasi Cisubuh
vang terutame terdiri  dari serpib dan Latuy - leapung

dengan sisipan batupasir konglomeratan.

I1.D Geologi Dasrah XY

(I.B.1 Stratigrafl Sekuen Daerah "X

Aralisa log lubang bor dan rekaman seismik  menuajukan

‘hakwa anggota Cibulakan Atas terdiri dari tiga sewkuen, yaitu

sekuen Bawah , Tengah dan Atas (Adnan, dkk., 1991).

Sevuen Hawah terbentuk di atas Formasi Baturaja akibat

© adanya ketidak selarasan yang meluas cleh turunnya muka  air

laut global pada umur N.D. Batas atas sekren Bawah ini adalah
. t .
i

zona 16 vang diendapkan pada umuy sekigar M.B.

]
i atas zona 16 terbentuk ' sekuen Tengah vang menerus

csampal kurang lebin N.9. dimana ter fadi  penurunan muka alr

lawl global., Balag atas sekuen Tengdh ind  wira - kira  di
bawalt zona 14. Di atas sekuen Tengal terbentuk sehuen  Atas

yang kemunghkinsn menerus sampai pungak Parigi.
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II.h.a Pata Kontwur Waktu Seismik

"Telah dibuat 3 peta hkontur wak t seismik, vaitu level

punﬁak Formasi Baturaja, puncak zona(lé (sehkuen bawah) dan

puncak Parigi. Ketigs peta tersebut menunjukan pola yang sama

vaitu pola hontur dan sesar yang hiprarah  dominan  ulars -

sefatan di daeranh sebelah barat, dan| berarah dominan. harat

IIJB.S Sintesa geologi daerah "xU

Sejarah sedimentasi dimulai dengan pengendapan  votkanik

Jatibarang dan sedimen klastika Formasi Talangakar dan

rendahan berbentuk "half-graben". Sesar 2mnbaltasg

“half-graben" tersebut aktif lagi setelah pengendapsan  bagilan

hawah Formasi Talangakar sehingga sedimen Formasi Talahgakar

bagian atas serta Formasi Baturaja yang menutupnya tidel lagi
me&purlihatkan penebalan dan penipisan vyang merefleksikan
bentuk “half-graben®”. Namun demikian "built up" Hnﬁuraja

serta "built up" kerbonat lebih muda (zona 16, zona 1T, 2o0na

anfar ‘“half graben". Setelah pengendapan Formasi Batuiraja,

pehgendapan sprimer: zona 14 terdapat dalam satu  coekungan

dehgan pusal  pengendapan tidék bertepatan dengan pusat
peﬁgendapdn "“half graben" sebelumnya. Siklus pengendapan
se}anjutnya yarng mencakup zona 1%, rona 14 dan  Formssi
Pa;igi memperlihathan suatu pengalihan dari pusat pengendapan

2

Lila dibandinglkan dengan pusat pengendapan zona 16 ke arah

1adt - tenggara di daerah sebelah tihur, Sesar ~ sesar  yang
berkembang umumnya adalah sessar - sesar  normal. - Lihat .
Lampiran 12. e e T

14 dan Formasi Parigi) masih berasosiasi dengan  tinggian




ini diperlihathan dalam gambar 2.2,

12

Barat Dayva. Siklus sedimen vang paling muda (Formasi Cisubuh)
‘ : . ! ‘

selali lagi memperlinatkan pengalihan dari pusat pergendapan

ternadap pusat sebelumnva ke arah Tenggara. Perkembangan
sedimentasi ini digambarkan dalam gambar 2.1.
Perkembangan siruktur dari daerah pemelajaran

memperlihatlkan suatu urutan yang dapat dikorelasikan dengan

perkembangan struktur secara regional. Pada awal tersier

terjadi  reaktifasi sejumlah  sesar Fle e Tersier Yang

mengakibathan terbentuknya “"halt graben" yvang terisl  sedimen

Paleogen. Sesar - sesar ini berhenti aktif sgtelah

pengendapan sedimen Formasi Talangakar bagiaon bawah.
Sgtelanh pengendapan  zona 14, kemball terjadi gerakan

tektonik vang mengakibatkan pengaktifan kemball sesar

‘pembatas "half graben" yang merambat ke atas sampal puncak

zona 146 membentul sejumlabh sesar normal, %Fnis SERSar listrik
. [

i

dedgan anak sesar méupun antitetik. Sesar - sesar  ini
! I
‘beﬁakhir pada puncéﬂ zona 16.
Deformasi terakhir berumur Plio-Pleistosen éamwai Rizaen.
Dua jenis deformasi dapaf gdibedakan masing - masing éejdmlah

sesar normal  vyang mempengaruhi  spdimen  Formasi Cisubuh

Eeﬁelah selatan daerah penvelidikani, Perkembangan Struktur

Dengan demikian dapat dibedakan |sekurang — kurangnys satu

diskonformmitas struktur yvaitu antarla regime strukbtur vang

memperigaruhi batuan lebibh tua dari puncalk zona lb serle regime

sbtrulktur vang mempengaruhy batuan yvang lebal, muda.




IT.B. 4 Potensi Hidrokarbon Daerah

| "K"
f Di Daerah "X"  batuan incjui*iiE halinq potensial
beﬁkembang di satuan setara Formasi ‘Tafaggakar atau satuan

. ' )
setara Baturaja ( ‘de Adnan dkk.,' 2991y .

Hidrokarbon yvang terbentul umumnya pudah

vertikal seperti dituniukan oleh s

minyak di fTormasi yang lebib tua d

maupun secara horisontal seperti dit

débur hidrokarbon,

Patmosukisma. S wvi

akumulasi minyak yang lokasinya tidalx

biermigrasy secara

Lfat minvak yang makin

ringam di formasi yang lebih muda dap keseragaman kromatogram

bgan  yang  letnih ouda,
anduhan oleh  terdapalnya

tepat di  atas wilayah
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Gh 2.3 @ Perkembangan Deformasi Struktur
di Cekungan Jdawa Barat Utara






